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ABSTRAK

The objectives of this study are: To analyze the effect of tax knowledge, taxpayer
awareness, tax Sanctions, tax socialization, and the application of the E-Samsat system on
motor vehicle taxpayer compliance. The population used in this study were all motor vehicle
taxpayers registered with the Ternate city Samsat for the 2018-20223 period. Sample
withdrawal based on accidental sampling. The type of data used in this study is quantitative
data and data analysis using the SPSS 29 application. The method used is Multiple Linear
Regression Analysis. The results of this study indicate that Tax Knowledge, Taxpayer
Awareness, Taxation Socialization have no effect on motor vehicle taxpayer compliance,
while Tax Sanctions and Implementation of the E-Samsat System have a positive effect on
Motor Vehicle Taxpayer Compliance at Samsat Ternate City.

Keywords: Tax Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Tax Socialization,
Implementation of the E-Samsat System.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak,
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi perpajakn, dan penerapan sistem E-Samsat
terhadap kepatuan wajib pajak kendaraaan bermotor. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar pada Samsat kota
Ternate periode 2018-20223. Penarikan sampel berdasarkan accidental sampling. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan analisis data menggunakan
aplikasi SPSS 29. Adapun metode yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak, Kesadaran wajib Pajak,
Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor, sedangkan Sanksi Pajak dan Penerapan Sistem E-Samsat berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor pada Samsat Kota Ternate.

Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi
Perpajakan, Penerapan Sistem E-Samsat.

PENDAHULUAN
Adanya perkembangan zaman saat ini membuat seluruh masyarakat mulai dari golongan
bawah hingga ke atas semakin dapat memenuhi segala kebutuhan yang ada, Kebutuhan yang

penting untuk dimiliki salah satunya adalah Alat Transportasi. karena dengan Alat
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transportasi Masyarakat bisa menunjang kegiatannya sehari-hari, Alat transportasi seperti
kendaraan bermotor juga tidak menjadi barang yang mewah bagi masyarakat yang
memilikinya, melainkan menjadi salah satu kebutuhan sehari-hari dalam melakukan kegiatan
pokok mereka seperti bekerja dan lain-lain. Masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor
pasti akan dikenakan wajib pajak. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 mengatur tentang
peraturan pajak daerah dan pungutan pajak provinsi, yang meliputi pajak kendaraan, bea
pemilikan kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendaraan, pajak air permukaan, dan pajak
rokok. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang menunjang atau
menopang pendapatan nasional. khususnya, menyumbang sekitar 70% dari total penerimaan
negara dalam beberapa tahun terakhir (Aeni et al., 2020).

Fenomena yang terjadi pada pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor Di Samsat Kota
Ternate masih banyak tunggakan yang belum dibayarkan oleh wajib pajak. Karena hal ini
masyarakat Kota Ternate masih banyak yang belum patuh terhadap pajak kendaraan
bermotor ini yang dapat dilihat dari tunggakan pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan data
yang dikeluarkan oleh Kantor Samsat Ternate, berikut rekapitulasi tunggakan pajak

kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Kota Ternate tahun 2018-2022 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Tunggakan pajak kendaraan bermotor Tahun 2018 s/d 2022

NO TAI\II{ Y| RrODA2 | RODA4 JUMLAH

T oo 4.75%.381.8 2.020.2148.50 .
A 4.88%.336.8 2.704.3580.46 o 117961
A 6.155(3).2235.8 3.751.g49.75 000 955 560
4 | 2021 3'54%)'3759'6 2'775'5785'26 6.319.544.863
s | 2om 2.41%.;178.9 3.155.;353.64 < 0312 508

Sumber : Data UPTD. SAMSAT Kota Ternate

Tingginya angka tunggakan pajak kendaraan bermotor di Kota Ternate merupakan
indikasi ketidaktahuan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan wajib pajak
terhadap tanggung jawabnya untuk membayar pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT

Kota Ternate semakin menurun.
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Upaya mengoptimalkan tingkat kepatuhan agar lebih memudahkan wajib pajak dalam
membayarkan pajaknya, Korlantas Polri beserta instansi terkait melakukan inovasi sistem
baru dalam membayarkan pajak, yaitu diterapkannya sebuah layanan E-Samsat secara online.
Layanan e-samsat merupakan layanan pembayaran pajak kendaraan bermotor yang dilakukan
melalui e-banking atau ATM Bank yang telah ditentukan (Aji, Wardani, et al., 2021). E-
samsat diluncurkan oleh Bapenda pada tanggal 22 November 2014, dimanah Provinsi Jawa
Barat merupakan Provinsi yang pertama dalam menerapkan sistem e-Samsat (Aprilianti,
2021). Melalui ATM, fasilitas e-Samsat memudahkan pembayaran pajak kendaraan motor
Selain itu, dengan diterapkannya sistem E-Samsat secara online, wajib pajak dapat merasa
lebih aman dan nyaman, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam pembayaran pajak

kendaraan (Wardani & Juliansya, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Atribusi

Teori atribusi adalah sebuah kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu
menafsirkan perilaku mereka sendiri dan perilaku orang lain. Teori atribusi menekankan pada
bagaimana individu menginterpretasikan peristiwa dan bagaimana hal ini berhubungan
dengan pemikiran dan perilaku mereka. Teori atribusi ini dapat menjelaskan bagaimana sikap
wajib pajak. Dalam teori atribusi dijelaskan bahwa individu memiliki kecenderungan untuk
mengamati perilaku diri sendiri atau individu lain dan menarik kesimpulan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut.

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang menjelaskan bahwa perilaku
dibentuk oleh niat, di mana niat diatur oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan. Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa
perilaku wajib pajak yang tidak patuh sangat dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Perilaku yang disebabkan oleh seorang
individu dihasilkan dari niat perilaku tersebut. Dalam The Theory of Planned Behavior
(TPB), dijelaskan bahwa perilaku yang disebabkan oleh individu dihasilkan dari niat perilaku
tersebut. Teori ini relevan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Sebelum individu melakukan sesuatu, individu memiliki

keyakinan terhadap hasil dari tindakannya.
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Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) menyediakan suatu basis teoritis yang digunakan
untuk dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penerimaan
terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi. Selain itu, Technology Acceptance Model
(TAM) juga menjelaskan adanya hubungan sebab akibat antara keyakinan (manfaat dan
kemudahan penggunaannya) dan perilaku, tujuan maupun keperluan, dan penggunaan aktual
dari pengguna suatu sistem informasi

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Wardani & Rumiyatun (2017) Ketika wajib pajak mematuhi peraturan dan
hukum yang berlaku, mereka telah memenuhi kewajiban pajak mereka dengan cara yang
benar dan tepat waktu. Ketika wajib pajak membayar pajak tepat waktu dan tidak
melewatkan tenggat waktu, mereka dianggap sebagai wajib pajak yang taat. Menurut Waluyo
(2020) Kepatuhan formal dan kepatuhan material adalah dua jenis kepatuhan pajak. Ketika
wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya secara formal sesuai dengan ketentuan
undang-undang perpajakan, maka hal ini disebut sebagai kepatuhan formal. Sebaliknya,
kepatuhan material adalah ketika wajib pajak pada hakikatnya memenuhi semua ketentuan
perpajakan yang bersifat material, yaitu sesuai dengan isi dan jiwa undang-undang.

Pengetahuan Pajak

Pengetahuan perpajakan menurut Wardani & Rumiyatun (2017) adalah pemahaman
dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, dan tata cara perpajakan yang
benar. Melalui pendidikan formal dan pendidikan non formal dapat meningkatkan
pengetahuan perpajakan. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga pendidikan
tinggi. Sedangkan, pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan
formal. Contoh: lembaga kursus, organisasi masyarakat, dan lain-lain. Pengetahuan
perpajakan merupakan hal yang paling mendasar yang wajib diketahui oleh wajib pajak.
Karena semakin banyak pengetahuan perpajakan yang didapat, maka akan menambah tingkat
kepatuhan dan kesadaran wajib pajak untuk membayarkan pajak kendaraan bermotornya
dengan tepat pada waktunya.

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami

dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi tingkat
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kesadaran wajib pajak maka pamahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin
baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan.

Sanksi Pajak

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan atau yang dikenal dengan norma perpajakan akan dipatuhi. Sanksi dikenakan
kepada wajib pajak untuk membuat mereka jera agar tidak melanggar peraturan perundang-
undangan perpajakan. Menurut Samudra (2015) mengidentifikasi dua jenis sanksi yang
berbeda: sanksi administratif berupa kenaikan dan sanksi administratif berupa bunga. Wajib
pajak akan dikenakan sanksi administrasi berupa kenaikan sebesar 25% dari pokok pajak dan
bunga sebesar 2% per bulan dihitung dari pajak yang kurang atau tidak dibayar untuk paling
lama 24 bulan dihitung sejak saat terutangnya pajak. Sanksi administrasi ini akan dikenakan
apabila wajib pajak tidak melakukan pendaftaran dalam waktu yang telah ditentukan atau
pada saat jatuh tempo.

Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan adalah upaya Direktorat Jenderal Pajak untuk mengedukasi
masyarakat umum, khususnya wajib pajak, mengenai segala aspek perpajakan, termasuk
peraturan dan prosedurnya. Kegiatan sosialisasi perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara,
baik secara langsung maupun tidak langsung menurut Herryanto & Toly (2013) Kegiatan
sosialisasi perpajakan yang dilakukan dengan cara berinteraksi langsung dengan wajib pajak
disebut dengan sosialisasi langsung. Bentuk-bentuk sosialisasi langsung yang pernah
dilakukan antara lain adalah lomba-lomba pajak, Tax Goes To School/Tax Goes To Campus,
dan bentuk-bentuk sosialisasi langsung lainnya. Sebaliknya, sosialisasi tidak langsung adalah
kegiatan sosialisasi pajak yang tidak melibatkan interaksi langsung dengan Wajib Pajak.
Pembagian buku panduan perpajakan dan penyiaran melalui radio atau televisi merupakan
contoh sosialisasi tidak langsung.

Penerapan Sistem E-Samsat

E-samsat atau elektronik samsat adalah layanan pembayaran pajak kendaraan bermotor
yang dilakukan melalui aplikasi dan pembayarannya menggunakan e-banking atau ATM
Bank yang telah ditentukan. E-samsat ini dapat memudahkan wajib pajak dalam
membayarkan pajak kendaraan bermotornya. E-samsat ini telah diterapkan di Provinsi
Maluku Utara pada tanggal 27 Januari 2018 yang dihadiri lansung oleh Kapolri Jendral Polisi
Prof.H.Muhammad Tito Karnavian,Ph.D,. Di wilayah kota Ternate penerapan e-Samsat

tersebut diberlakukan pada tahun 2022 melalui Aplikasi SIGNAL. Dengan adanya layanan
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elektronik samsat ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat untuk membayarkan pajak

kendaraan bermotor, serta menghindari adanya pungutan liar (pungli)

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang
terdaftar di kantor SAMSAT Kota Ternate pada tahun 2022 yang berjumlah 57.626 wajib
pajak. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau
angket. Sumber data dari penelitian ini yaitu data primer.

Model Analisis Data

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. model analisis ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana arah hubungan
variabel terikat dan variabel bebas. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik

deskriptif dalam software SPSS 29. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y=a+ 1 X1+ B2 Xo# + B3X3+ s X+ B5X5+ €

Keterangan:

Y =Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
p = Koefisien Regresi

X; = Pengetahuan Pajak

X; =Kesadaran Wajib pajak

X; = Sanksi Pajak

Xy = Sosialisasi Perpajakan

X5 = Penerapan Sistem E-Samsat

e = Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ujit
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
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(Constant) 8.735 2.333 3.73 <,001
Pengetahuan Pajak 112 114 1021 990 | 325
Kesadaran Pajak -.053 131 -.043 | -.400 | .690
Sanksi Pajak 253 .114 238 2.2§ .029
Sosialisasi Perpajakan .044 .105 .050 | 416 .678
Penerapan Sistem E- 164 .086 203 | 1.90 .059
Samsat 9

Sumber : Data diolah peneliti (2023)

Berdasarkan tabel Uji t penetapan hipotesis diterima atau ditolak dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Variabel Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor.

Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS versi 29 diperoleh untuk variabel X1
diperoleh nilai thitung = 0,990 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,325. Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (signifikansi > 0,05), yang artinya variabel pengetahuan pajak (X1) tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis yang
pertama dapat ditolak (H1 ditolak).

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor.

Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS versi 29 diperoleh untuk variabel X2
diperoleh nilai thitung = -0,400 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,690. Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (signifikansi > 0,05), yang artinya variabel kesadaran pajak (X2) tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis yang
kedua dapat ditolak (H2 ditolak).

3. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.

Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS versi 29 diperoleh untuk variabel X2

diperoleh nilai thitung = 2,223 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,029. Dengan

menggunakan batas signifikansi 0,05, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih

kecil dari 0,05 (signifikansi < 0,05), yang artinya variabel sanksi pajak (X3) memiliki



402
Ekonomika45: Jurnal [lmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis yang ketiga
dapat diterimah (H3 diterimah).

4. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS versi 29 diperoleh untuk variabel X4
diperoleh nilai thitung = 0,416 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,678. Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (signifikansi > 0,05), yang artinya variabel sosialisasi perpajakan (X4) tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis yang
keempat dapat ditolak (H4 ditolak).

5. Pengaruh Penerapan E-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS versi 29 diperoleh untuk variabel X5
diperoleh nilai thitung = 0,164 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,059. Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 (signifikansi < 0,05), yang artinya variabel sanksi pajak (X5) memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis yang kelima
dapat diterimah (H5 diterimah).

Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan
dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab
pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Kondisi kerja
yang baik adalah ketika manusia dapat melaksanakan pekerjaan secara optimal sehat, aman

dan nyaman (Pandu Widodo, Hesti et al 2024:73)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan hipotesis yang telah disajikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.
2. Kesadaran pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.
3. Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
4. Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.

JURNAL EKONOMIKA45 Vol.11, No.2, Juni 2024, pp. 395-412



Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan Dan
Penerapan Sistem E-Samsat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

5. Penerapan sistem E-Samsat berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

KETERBATASAN

1. Peneliti mengalami kesulitan dala memperoleh data mengenai jumlah wajib pajak
kendaraan bermotor, karena data yang didapatkan dari kantor samsat kota Ternate
hanya jumlah wajib pajak kendaraan bermotor dari tahun 2018 sampai dengan 2022;
dan

2. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten dikarenakan responden
kurang teliti atau belum memahami betul mengenai pernyataan yang diberikan oleh
peneliti sehingga membuat jawaban yang diberikan responden tidak menunjukkan

keadaan yang sesungguhnya.

SARAN

1. Disarankan kepada penelitian berikutnya untuk dapat membahas lebih luas mengenai
pengaruh penerapan e-samsat terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen. Oleh karena itu diharapkan
untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau mengganti variabel independen
lainnya yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

3. Dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner sebaiknya harus didatangi dan
didampingi langsung agar responden dapat menjawab pertanyaannya dengan baik dan

benar serta dapat menunjukkan keadaan sesungguhnya.
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